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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Hubungan homoseksual merupakan fenomena sosial yang sudah terjadi 

dari jaman dahulu, yaitu fenomena awalnya pada jaman Nabi Luth pada tahun 

1870 – 1950 SM, hingga kini. Bahkan pada abad ke - 21 ini hubungan 

homoseksual sudah sangat marak. Di setiap negara di dunia, sebagian atau 

beberapa persen masyarakatnya merupakan homoseksual, namun tidak 

diketahui persentase pastinya di masing – masing negara (Research of The 

University of Columbia, USA). Istilah homoseksual pertama kali dikemukakan 

oleh seorang dokter Hongaria bernama Karoly Maria Benkert pada tahun 

1869. Sebagaimana yang dikutip oleh Spencer (2004) dalam buku “Histoire 

de I’homosexualité: De I’antiquité à nos jours” mengatakan bahwa selain 

hasrat laki - laki dan perempuan yang normal, alam dengan segenap 

kekuasaannya telah memberi dorongan pada sebagian orang lelaki dan 

perempuan dengan suatu hasrat tertentu untuk mencintai sesama jenis.  

Istilah homoseksual juga dijelaskan oleh Kinsey (1953), yang membagi 

homoseksual kedalam dua jenis, yaitu homoseksual untuk pria, dan 

homoseksual untuk wanita, yang disebut juga dengan lesbian. Kinsey (1953) 

mengatakan bahwa Lesbian adalah suatu keadaan yang mendorong perempuan 

untuk memiliki kecenderungan lebih besar menyukai sesama jenis, merupakan 

suatu keadaan ketika seorang wanita kurang terbiasa mencintai, dan 
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melakukan kontak dengan melibatkan ketertarikan seksual dengan lawan 

jenisnya (Kinsey, 1953).  

Keberadaan lesbian yang telah dijelaskan sebelumnya, juga banyak 

terdapat di kota – kota besar di Indonesia, khususnya kota Bandung, Jawa Barat. 

Keberadaan para lesbian ini juga dapat ditemui di daerah “X” Kota Bandung 

Barat. Pada daerah “X” ini terdapat tempat – tempat hiburan seperti cafe, bar, 

karaoke, gym, dan mall yang dijadikan tempat pertemuan para lesbian untuk 

melakukan komunikasi antar sesama lesbian. Berdasarkan wawancara dengan AS, 

salah satu lesbian yang cukup berpengaruh dan terkenal di daerah “X”, diperoleh 

informasi bahwa belum diketahui secara pasti jumlah total lesbian yang berada di 

daerah “X”, hal ini dikarenakan lesbian yang datang berkumpul di daerah “X” ini 

berganti – ganti jumlahnya di setiap minggu. AS mengatakan tidak ada komunitas 

lesbian secara resmi di daerah “X” tersebut dan para lesbian biasanya lebih sering 

datang berkumpul saat akhir pekan. 

 Keberadaan para lesbian di daerah “X” Kota Bandung Barat, belum dapat 

diterima seutuhnya oleh masyarakat di daerah “X”. Hal ini ditegaskan melalui 

hasil wawancara peneliti pada bulan Febuari - Maret 2015 kepada 30 orang 

masyarakat di daerah “X” Kota Bandung Barat mengenai keberadaan para lesbian 

di daerah tersebut. Hasilnya, sebanyak 22 orang masyarakat (73,4%) mengatakan 

bahwa mereka sangat tidak menyetujui adanya hubungan lesbian. Mereka 

mengatakan bahwa lesbian adalah dosa besar, dilaknat oleh Tuhan, perbuatan atau 

hubungan yang tidak senonoh. Mereka juga berpendapat bahwa lesbian adalah 

sampah masyarakat, dapat mencemarkan nama baik keluarga atau instansi 
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tertentu, juga dapat menular kepada masyarakat lainnya yang bukan lesbian. 

Mereka juga mengatakan merasa keberatan atau jijik ketika melihat sepasang 

lesbian yang berpacaran di tempat umum, seperti berpegangan tangan, 

berpelukan, bermesraan, atau melakukan hal – hal romantis lainnya. 

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap para lesbian yang berada pada 

usia dewasa awal sebanyak 10 orang di daerah “X” Kota Bandung Barat, pada 

bulan Febuari – Maret 2015. Hasilnya, sebanyak 7 orang lesbian (70%) 

merasakan adanya tekanan dari lingkungan keluarga dan sekitar yang lebih berat 

dibandingkan 3 orang lesbian (30%) yang lainnya. Ketujuh lesbian ini 

menjelaskan seringkali mendapatkan tekanan dari keluarga, berupa dicurigai terus 

– menerus ketika hendak berinteraksi dengan lingkungan atau melakukan 

aktivitas. Orangtua mencurigai bahwa anak – anaknya yang lesbian hendak 

berpacaran dengan pacar lesbiannya ketika akan pergi kuliah atau bekerja, begitu 

juga ketika anak – anaknya hendak pergi bermain dengan teman – temannya. 

Ketika anaknya yang lesbian memiliki sahabat atau teman wanita, orangtua 

menyangka bahwa sahabat atau teman wanitanya tersebut adalah pacarnya 

(menggeneralisasi). Orangtua juga menyarankan kepada mereka agar mengurangi 

interaksinya dengan wanita, karena ditakutkan akan memerluas peluang untuk 

berpacaran dengan sesama wanita. Akibat perlakuan orangtuanya tersebut, para 

lesbian ini menjadi merasa tidak aman, cemas, dan kesal karena mendapatkan 

kecurigaan yang berlebihan dan tidak sesuai dengan apa yang sebenarnya mereka 

lakukan. 
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 Ketujuh lesbian (70%) ini juga sering disindir mengenai keadaan 

religiusitasnya oleh keluarga. Keluarga menganggap para lesbian ini kurang 

beribadah kepada Tuhan sehingga menyebabkan mereka tergoda oleh pengaruh 

iblis sehingga mendorong mereka menjadi lesbian, dan mendoktrin bahwa akan 

masuk neraka apabila tidak segera bertobat atau berhenti menjadi lesbian. Bahkan, 

ada keluarga yang memaksa beberapa lesbian untuk dimasukkan ke pesantren 

(yang beragama Islam), dan ada yang dipanggilkan pendeta ke rumahnya (yang 

beragama Kristen) untuk mendapatkan penanganan perilaku yang dianggap 

menyimpang tersebut. Akibatnya, para lesbian ini menjadi merasa terintimidasi, 

cemas, dan merasa dirinya sangat berdosa.  

Para lesbian yang memiliki kerabat atau anggota keluarga yang sudah 

menikah, seringkali menyindir atau mengajukan pertanyaan “kapan menikah?” 

atau “kapan punya pacar pria?”, lalu dibandingkan dengan kerabat yang sudah 

menikah. Hal ini membuat para lesbian merasa tertekan dan cemas, karena mereka 

dianggap berbeda oleh keluarganya. Bahkan ada juga dari mereka yang dipaksa 

dijodohkan dengan pria yang tidak dicintainya. Ini menyebabkan ada diantara 

lesbian itu yang berencana untuk menikah, dalam arti bersuami, namun sewaktu – 

waktu tanpa sepengetahuan suami dan keluarga, akan tetap berpacaran dengan 

pacar lesbiannya. 

Keluarga para lesbian ini juga seringkali memberikan hukuman berupa tidak 

memberikan dukungan finansial atau tidak memberikan biaya kuliah atau tidak 

diberikan uang saku (bagi lesbian yang belum bekerja). Ada juga keluarga yang 

melakukan kekerasan secara fisik dan verbal kepada para lesbian ini, seperti 
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memukulinya dengan sapu saat ketahuan berpacaran dengan sesama wanita, dan 

dibentak – bentak dengan menggunakan kata – kata kasar, keadaan yang paling 

parah adalah keluarga mengusirnya dari rumah. Keluarga menganggap para 

lesbian ini membuat aib di keluarga. Keadaan ini membuat para lesbian menjadi 

merasa sedih, sakit hati, tertekan, cemas, dan depresi. Para lesbian yang 

mendapatkan tekanan – tekanan dari keluarga ini, membuat mereka menjadi 

kurang percaya diri, kurang bisa menjalin kedekatan hangat dengan keluarga, 

berpura – pura memiliki pacar pria di depan keluarganya, dan ada juga lesbian 

yang memutuskan untuk pergi dari rumah dengan cara menyewa kost atau 

kontrakkan untuk tempat tinggal pribadi agar merasakan ketenangan dan 

kebebasan. Mereka juga ada yang tinggal bersama pacar lesbiannya di tempat kost 

atau kontrakkan mereka, karena enggan membawa pacarnya berkunjung ke rumah 

keluarga, karena mereka takut mendapatkan hujatan dari keluarga. 

Lingkungan pergaulan dan pekerjaan juga memberikan tekanan kepada ke – 

7 lesbian (70%) ini, yaitu dijauhi oleh teman – teman heteroseksual di kampus 

atau di tempat kerjanya, seringkali digossipkan atau mendapat sindiran mengenai 

keadaan lesbiannya. Dijelaskan pula, terkadang sering dijauhi oleh wanita 

heteroseksual di lingkungan sekitarnya, karena takut dipacari atau disukai, 

walaupun kenyataannya belum tentu demikian. Lingkungan pergaulan dan 

pekerjaan juga ada yang memberikan nasehat dan memaksa para lesbian ini untuk 

segera bertobat atau berhenti menjadi lesbian. Ada juga lesbian yang dikeluarkan 

dari sekolahnya (drop out) karena ketahuan lesbian oleh guru – guru dan kepala 

sekolahnya. Keadaan ini membuat ketujuh lesbian (70%) menjadi merasa tidak 
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bahagia, tertekan, malu, yang pada akhirnya membuat mereka menjadi hanya 

merasa nyaman jika bergaul dengan teman – teman sesama lesbian atau gay, dan 

berpura – pura memiliki pacar lawan jenis. Ada juga lesbian yang menjadi enggan 

untuk bekerja di instansi tertentu, dan lebih memilih menjadi pengangguran atau 

berwirausaha, akibat berkali – kali mendapatkan perlakuan yang tidak 

menyenangkan dari lingkungan tempat kerjanya. 

Ketujuh lesbian (70%) ini berharap lingkungan sekitar dan keluarga bisa 

menerima dirinya apa adanya, dan mendukung aktivitas yang dikerjakan, 

sehingga bisa membangun rasa percaya diri dan berprestasi di bidang – bidang 

yang ditekuni, terlepas dari keadaan lesbianismenya. Tekanan dan perlakuan 

negatif yang diterima dari keluarga maupun lingkungan menyebabkan  pesimis 

akan masa depannya dan menganggap diri tidak berharga. Para lesbian ini 

menjelaskan bahwa menjadi lesbian bukanlah hal yang dikehendakinya, sehingga 

tidak ada alasan bagi lingkungan untuk menghakiminya. Selanjutnya mereka 

bersikap apatis terhadap lingkungan yang mencemoohnya itu, merasa tidak ada 

yang dapat dilakukan untuk mengubah perlakuan lingkungan terhadap dirinya. 

Sisanya, sebanyak 3 orang lesbian (30%) mengalami tekanan dari 

lingkungan keluarga atau sekitar dalam level moderat atau lebih ringan 

dibandingkan ketujuh lesbian diatas. Ketiganya menjelaskan bahwa keluarga 

belum mengetahui identitas lesbiannya. Saat pacar lesbian mereka berkunjung ke 

rumah, pacar itu diperkenalkan sebagai sahabat dekatnya. Oleh karenanya 

keluarga membiarkan pacar lesbiannya itu sering berkunjung ke rumah dan 

menjalin kedekatan yang hangat dengan keluarganya. Ada juga orangtua seorang 
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lesbian yang sudah mengetahui identitas lesbian anaknya, namun sudah merasa 

pasrah dengan keadaan anaknya, sehingga memberikan tanggung jawab 

kehidupan sepenuhnya kepadanya karena dianggap sudah dewasa. Orangtua  

sudah pasrah dengan keadaan lesbian anaknya, dan berpesan agar tetap 

berperilaku baik dan tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain. Hal yang 

penting adalah tetap rajin beribadah kepada Tuhan. Orangtua juga berharap 

anaknya bisa berprestasi di bidang karir yang ditekuni, mandiri secara finansial, 

dan berharap suatu saat nanti bisa mendapatkan insight atau hidayah untuk 

menghentikan perilaku lesbianismenya, untuk kemudian menikah. Keluarga 

ketiga lesbian (30%) ini juga tetap memberikan dukungan finansial berikut 

fasilitas – fasilitas yang dibutuhkan, khususnya untuk yang belum bekerja atau 

belum mapan. Kenyataan ini membuat ketiga lesbian ini menjadi merasa nyaman 

berada di tengah - tengah keluarganya, mendapatkan kasih sayang dan perhatian 

yang dibutuhkan, dan membuatnya lebih percaya diri.  

Ketiga lesbian diatas memiliki teman – teman dekat heteroseksual di tempat 

kerja maupun di kampus yang sudah mengetahui identitasnya, namun bisa 

menerimanya sebagai lesbian. Keadaan ini menyebabkan ketiganya bisa bergaul 

akrab dan mendalam dengan teman – teman heteroseksualnya tersebut, bisa 

memperkenalkan pacar lesbiannya kepada temannya itu, dan pacar lesbiannya 

bisa bermain bersama dengan teman – teman heteroseksualnya tersebut. 

Ketiganya merasa teman – teman dekatnya yang heteroseksual tersebut tidak 

memermasalahkan keadaannya, selama tidak merugikan lingkungan. Mereka juga 

bisa dengan leluasa berkeluh-kesah dengan teman – teman dekat heteroseksualnya 
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tentang hubungannya dengan pacar lesbiannya, atau ketika sedang mengalami 

masalah dengan pacar lesbiannya. Tekanan dari lingkungan pergaulan yang 

moderat atau lebih ringan ini memengaruhi aktivitasnya sehari – hari sehingga 

lebih lancar. Sikap menerima yang didapatkannya dari lingkungan membuatnya 

bisa berkonsentrasi untuk meraih prestasi – prestasinya. Ketiganya menjadi 

memandang hidupnya lebih berarti, sehingga memandang masa depannya lebih 

positif. 

Peniliti juga melihat hasil survey yang telah dilakukan oleh wartawan 

sebuah acara stasiun televisi yang menyatakan, bahwa saat ini masyarakat juga 

merasa resah dengan kehadiran komunitas lesbian di suatu kawasan umum 

tertentu, meskipun komunitas lesbian tersebut hanya sekedar “nongkrong”. 

Masyarakat ingin polisi dan petugas keamanan terkait membubarkan komunitas 

lesbian di kawasan – kawasan umum tertentu. Bahkan pemerintah Indonesia juga 

berniat untuk membuat undang – undang yang berisi larangan terhadap LGBT 

(Acara Delik, RCTI, 16 Maret 2015, pukul 01:00). Peneliti melihat hadirnya dua 

buah spanduk besar bertuliskan “Kami segenap pihak Universitas “X” Bandung 

mengutuk kaum LGBT” di pinggir jalan raya X daerah Bandung Barat (25 

Febuari 2016).  

Berdasarkan hasil wawancara pada sejumlah masyarakat dan lesbian, juga 

melihat peristiwa yang terjadi di masyarakat umum, dapat disimpulkan 

keberadaan lesbian di Indonesia mengalami banyak pertentangan, dilihat dari 

kondisi budaya, sudut pandang agama yang menyatakan hubungan sesama jenis 

bertentangan dengan kodrat manusia dan sudut pandang masyarakat. Keadaan ini 
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memengaruhi kesejahteraan psikologis para lesbian, sebagaimana dalam Ilmu 

Psikologi kondisi ini dinamakan dengan Psychological Well-Being.  

Carol D. Ryff (1989) menjelaskan bahwa Psychological Well-Being adalah 

suatu konsep yang berhubungan dengan segala sesuatu yang dihayati dan 

dievaluasi oleh individu dalam aktivitas dan kehidupan sehari – harinya serta 

mengarah pada pengungkapan perasaan – perasaan pribadi atas apa yang 

dirasakan individu sebagai hasil dari pengalaman hidupnya yang tidak hanya 

sebagai pencapaian kepuasan, namun juga usaha untuk mencapai keutuhan yang 

merepresentasikan perealisasian potensi individu yang sesungguhnya.  

Menurut Carol D. Ryff, Psychological Well-Being terdiri atas enam dimensi, 

yaitu Penerimaan Diri (Self-Acceptance), Kemandirian (Autonomy), Hubungan 

yang Positif dengan Orang Lain (Positive Relations With Others), Penguasaan 

Terhadap Lingkungan (Environmental Mastery), Mempunyai Tujuan Hidup 

(Purpose In Life), dan Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) (Ryff, 1989 ; Ryff 

& Keyes, 1995 dalam Carr, 2004).  

Manusia merasa senang dengan dirinya ketika menyadari keterbatasannya 

(Self - Acceptance). Individu juga berusaha untuk berkembang dan memeroleh 

hubungan interpersonal yang hangat dan saling mempercayai (Positive Relations 

With Others), dan membentuk lingkungan mereka sehingga mereka dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan pribadi (Environmental Mastery). Dalam 

menopang individualitas dalam lingkungan sosial, manusia juga berusaha mencari 

Self - Determination dan kemandirian pribadi (Autonomy). Usaha paling vital 
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adalah untuk menemukan arti dari usaha dan tantangan yang dialami (Purpose In 

Life). Pada akhirnya menciptakan talenta dan kapasitas individu (Personal 

Growth), merupakan pusat dari Psychological Well-Being. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti memiliki ketertarikan dan rasa 

ingin tahu untuk meneliti bagaimana sebenarnya gambaran dari Psychological 

Well-Being yang dimiliki oleh para lesbian dewasa awal di daerah “X” Kota 

Bandung Barat. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Ingin mengetahui seperti apakah gambaran Psychological Well-Being pada 

Lesbian Dewasa Awal di daerah “X” Kota Bandung Barat. 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1. Maksud Penelitian 

Untuk mendapatkan informasi mengenai gambaran Psychological Well-

Being pada Lesbian Dewasa Awal di daerah “X” Kota Bandung Barat. 

1.3.2. Tujuan Penelitian 

Untuk memeroleh gambaran tentang kekuatan dan kelemahan gambaran 

keenam dimensi dari Psychological Well-Being, yaitu Self – Acceptance, 

Autonomy, Positive Relation With Others, Environmental Mastery, Purpose In 

Life, dan Personal Growth, pada Lesbian Dewasa Awal di daerah “X” Kota 

Bandung Barat. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

1.4.1. Kegunaan Teoretis 

 Memberikan masukan pada khususnya bidang Psikologi Klinis dan Positif 

mengenai Psychological Well-Being pada Lesbian Dewasa Awal di daerah 

“X” Kota Bandung Barat. 

 Memberikan masukan bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut 

serta menambah wawasan dan informasi, khususnya informasi mengenai 

Psychological Well-Being, dan informasi mengenai Lesbian. 

1.4.2. Kegunaan Praktis 

Bagi Subjek Penelitian  

 Memberikan informasi mengenai pengertian dan bagaimana cara 

menerapkan Psychological Well-Being dalam kehidupan sehari – hari 

kepada para Lesbian di Kota Bandung yang membutuhkan, sehingga 

diharapkan nantinya para Lesbian bisa menjadikan penelitian ini sebagai 

bahan evaluasi untuk meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. 

 Diharapkan dengan mengetahui informasi mengenai pengertian, dan cara 

penerapan Psychological Well-Being dalam kehidupan sehari - hari, para 

Lesbian bisa menjalin hubungan baik dengan orang lain, bisa menguasai 

lingkungan sosial di sekitarnya, bisa mengembangkan potensi yang 

dimilikinya, bisa mencari dukungan sosial, dan bisa mencapai tujuan 

hidupnya masing – masing. 
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Bagi Masyarakat Umum 

 Agar masyarakat mendapatkan informasi mengenai Psychological 

Well-Being beserta manfaatnya dalam kehidupan manusia, sehingga 

masyarakat nantinya bisa mencapai kesejahteraan psikologisnya 

masing - masing. 

 Memberikan informasi mengenai pengertian, dan manfaat dari 

Psychological Well-Being pada masyarakat yang berminat 

mengadakan penyuluhan terkait Psychological Well-Being. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

           Individu yang berada pada tahap usia dewasa awal adalah individu yang 

sedang berada dalam kisaran usia 20 – 35 tahun (John W. Santrock, 2002). 

Dewasa awal dapat diartikan sebagai masa tatkala individu melakukan 

penyesuaian terhadap pola – pola kehidupan dan harapan sosial yang baru, 

misalnya memenuhi kebutuhannya sendiri, menentukan pilihan karir, membentuk 

significant relationship, membangun kemandirian dari orangtua, dan bertanggung 

jawab atas perilakunya. Semua individu yang berada pada tahap usia dewasa awal 

harus dapat memenuhi tugas perkembangan sebagai individu dewasa. Tugas – 

tugas perkembangan tersebut adalah membangun karir, menjalin Intimacy, 

membangun cinta yang matang, melaksanakan pernikahan dan membangun 

rumah tangga (John W. Santrock, 2002). 
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Berbeda halnya dengan individu dewasa awal heterosekual, individu 

dewasa awal lesbian harus dihadapkan dengan permasalahan – permasalahan dari 

lingkungan sekitar ketika sedang menjalankan tugas perkembangannya. Lesbian 

dewasa awal harus menentukan pilihan, apakah akan menikah dengan lawan jenis 

dan membangun sebuah rumah tangga, atau tidak menikah dan tetap menjalin 

hubungan interpersonal dengan sesama jenis. Lesbian dewasa awal yang memilih 

untuk tidak menikah tentunya cenderung mendapatkan kecaman dari keluarga 

maupun masyarakat sekitar. Begitu juga ketika membangun karir dan lingkungan 

pekerjaan sudah mengetahui status orientasi seksual mereka, lesbian dewasa awal 

cenderung mendapatkan cemoohan dari lingkungan pekerjaan, sehingga 

berpengaruh pada prestasi kerja mereka, atau mungkin sulit untuk mendapatkan 

pekerjaan. Hal ini tentunya juga akan berpengaruh pada status kemandirian 

finansial mereka, dimana setiap individu dewasa awal dituntut untuk dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri. 

           Kinsey (1953), menjelaskan bahwa Lesbian adalah suatu keadaan yang 

mendorong perempuan untuk memiliki kecenderungan lebih besar menyukai 

sesama jenis, merupakan suatu keadaan ketika seorang wanita kurang terbiasa 

mencintai, dan melakukan hubungan mendalam / kontak secara sexual dengan 

lawan jenisnya. Keadaan lesbian di Indonesia, khususnya di daerah “X” Kota 

Bandung Barat, yaitu masyarakat cenderung menolak atau mengharamkan 

keberadaan lesbian atau hubungan lesbian, karena dianggap hubungan yang 

menyimpang, melanggar tatanan agama, dan merusak moral. Hal ini berkaitan 

juga dengan kondisi budaya di Indonesia, dan hukum di Indonesia yang tidak 
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melegalkan pernikahan atau hubungan sesama jenis. Hal ini menyebabkan para 

Lesbian, khususnya di daerah “X’ Kota Bandung Barat menjadi merasa 

dikucilkan di lingkungan masyarakat, maupun oleh keluarga mereka sendiri. Para 

lesbian ini juga menjadi merasa tidak bahagia, tidak sejahtera secara psikologis, 

karena mengalami dan menilai pengalaman – pengalaman yang tidak 

menyenangkan tersebut, mencerminkan Psychological Well-Being.  

         Carol D. Ryff menjelaskan bahwa Psychological Well-Being adalah suatu 

konsep yang berhubungan dengan apa yang dihayati dan dievaluasi oleh individu 

dalam aktivitas dan kehidupan sehari – harinya serta mengarah pada 

pengungkapan perasaan – perasaan pribadi atas apa yang dirasakan individu 

sebagai hasil dari pengalaman hidupnya yang tidak hanya sebagai pencapaian 

kepuasan, namun juga usaha untuk mencapai keutuhan yang merepresentasikan 

perealisasian potensi individu yang sesungguhnya.  

Lesbian dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi menunjukkan 

perilaku dapat beradaptasi dan menguasai lingkungan sekitarnya (Environmental 

Mastery), memiliki kepercayaan diri yang baik (Self – Acceptance), dapat 

membangun hubungan personal yang baik dengan orang lain (Positive Relation 

With Others), memiliki kemandirian (Autonomy), memiliki tujuan pribadi dan 

tujuan dalam pekerjaannya (Purpose In Life), dan memiliki pribadi yang 

bertumbuh atau berkembang (Personal Growth) (Ryff dan Singer, 1996). 

 Dimensi yang pertama dari Psychological Well-Being, yaitu Penerimaan 

Diri atau Self – Acceptance. Dimensi ini merujuk kepada kemampuan seseorang 
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untuk dapat menghargai dan menerima secara ikhlas segala aspek dalam dirinya 

secara positif, baik pengalamannya di masa lalu maupun keadaan mereka saat ini. 

Seorang lesbian yang memiliki penerimaan diri yang tinggi dapat digambarkan 

sebagai seorang lesbian yang memahami keadaan dirinya yang berbeda dengan 

orang lain secara ikhlas, maupun menerima bahwa dirinya adalah lesbian, 

memiliki pandangan positif mengenai pengalaman masa lalunya, dan tetap 

mampu menghargai kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. Sebaliknya, 

lesbian yang memiliki penerimaan diri yang rendah pada umumnya memiliki 

perasaan tidak puas dan benci dengan keadaan dirinya, menolak bahwa dirinya 

adalah lesbian (denial), kecewa dan selalu menyalahkan masa lalunya, berharap 

untuk bisa menjadi orang lain, dan bersandiwara di depan orang banyak agar tidak 

diketahui identitasnya sebagai lesbian. 

 Dimensi kedua yaitu, Hubungan Positif Dengan Orang Lain atau Positive 

Relation With Others. Dimensi ini merujuk pada kemampuan seseorang untuk 

dapat saling percaya dan menjalin hubungan hangat dengan orang lain, juga 

menekankan adanya kemampuan untuk mencintai orang lain. Seorang lesbian 

yang memiliki hubungan positif dengan orang lain yang tinggi digambarkan 

memiliki kehangatan terhadap orang lain, bersikap inclusive yakni dapat bergaul 

dengan homoseksual maupun heteroseksual, mampu menunjukkan empati, afeksi, 

dan keintiman serta tidak memiliki prasangka buruk terhadap suatu pihak. 

Seorang lesbian yang rendah pada dimensi hubungan positif dengan orang lain, 

akan bersikap apatis dengan orang lain, tidak peduli dengan pandangan dan nilai – 
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nilai masyarakat, merasa terisolasi dan menjauhkan diri dari masyarakat, bersikap 

exclusive dan hanya mau bergaul dengan sesama homoseksual. 

 Dimensi selanjutnya adalah Kemandirian atau Autonomy. Dimensi ini 

merujuk pada kemampuan seseorang mengarahkan dirinya sendiri, dan tidak 

bergantung dengan orang lain. Seorang lesbian yang tinggi dalam dimensi ini 

digambarkan sebagai seorang lesbian yang memiliki kebebasan dalam 

menentukan diri tanpa mengabaikan norma sosial yang berlaku, memiliki prinsip 

yang kuat, mampu mengatasi tekanan sosial dalam berpikir dan bertindak, dan 

mampu mengontrol perilaku. Lesbian yang rendah dalam dimensi kemandirian 

pada umumnya digambarkan sebagai seorang lesbian yang sangat mementingkan 

harapan dan evaluasi dari orang lain, bergantung pada penilaian orang lain ketika 

membuat keputusan yang penting, dan mengikuti (conform) tekanan sosial dalam 

berpikir dan bertindak. 

 Dimensi yang keempat adalah Environmental Mastery atau Penguasaan 

Lingkungan, dimensi ini merujuk pada kemampuan seseorang untuk 

mengendalikan lingkungan yang kompleks, menekankan kemampuannya untuk 

maju di dunia dan mengubahnya secara kreatif melalui aktivitas fisik atau mental 

sehingga dirinya dapat menyesuaikan dan menggunakan kesempatan – 

kesempatan yang ada di sekitarnya. Seorang lesbian yang tinggi dalam dimensi 

penguasaan lingkungan, dapat digambarkan sebagai seorang lesbian yang mudah 

bergabung dalam masyarakat dan menampilkan diri sesuai dengan 

kemampuannya, terampil memanfaatkan kesempatan yang datang secara efektif 

dan mampu memilih dan menciptakan konteks yang cocok dengan kebutuhan dan 



17 

 

Universitas Kristen Maranatha 

nilai personal. Sedangkan lesbian yang rendah dalam dimensi ini, pada umumnya 

kurang terampil dan mengalami kesulitan untuk mengatur hidup sehari – hari, 

kurang mampu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, mengabaikan 

kesempatan yang ada dan kurang mampu mengontrol pengaruh eksternal. 

 Dimensi selanjutnya adalah Tujuan Hidup atau Purpose In Life. Dimensi 

ini merujuk pada kepemilikan suatu tujuan dalam hidupnya dan evaluasi individu 

terhadap kemampuan untuk mencapai tujuan tersebut. Seorang lesbian yang tinggi 

dalam dimensi ini, digambarkan sebagai seorang lesbian yang mampu 

menetapkan tujuan hidup, serta memiliki keyakinan akan pencapaian tujuan 

hidupnya. Lesbian yang rendah dalam dimensi ini pada umumnya merasa bahwa 

dirinya kehilangan petunjuk, kurang memiliki keberartian hidup, kurang memiliki 

tujuan hidup, dan tidak memiliki keyakinan dalam hidup. 

 Dimensi yang terakhir adalah Personal Growth atau Pertumbuhan Pribadi. 

Dimensi ini mengacu pada kemampuan seseorang untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi pribadi. Seorang lesbian yang tinggi pada dimensi ini 

digambarkan seorang lesbian yang berkeinginan untuk mengembangkan diri, 

terbuka terhadap pengalaman baru, menyadari potensi yang dimiliki dan dapat 

mengaktualisasikannya dalam kehidupan karir dan sebagainya, serta selalu 

berusaha memperbaiki diri dan tingkah laku. Lesbian yang rendah dalam dimensi 

Personal Growth digambarkan sebagai seorang lesbian yang mengevaluasi 

dirinya mengalami personal stagnation, merasa tidak dapat meningkatkan dan 

mengembangkan aktualisasi diri, merasa jenuh dan tidak tertarik dengan 
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kehidupan, merasa tidak mampu untuk mengembangkan sikap atau tingkah laku 

baru. 

 Dalam dinamika Psychological Well-Being pada seseorang, keenam 

dimensi tersebut memiliki keterkaitan yang tidak dapat dilepaskan antara satu 

dimensi dengan dimensi lainnya yang membentuk Psychological Well-Being 

secara keseluruhan. Seorang lesbian yang dikatakan memiliki Psychological Well-

Being yang tinggi, hasil keenam dimensinya lebih banyak yang memiliki skor 

tinggi dibandingkan dengan skor rendahnya. Begitu juga sebaliknya untuk lesbian 

yang dikatakan memiliki Psychological Well-Being yang rendah. Skor yang tinggi 

adalah skor yang angkanya diatas rata – rata kelompok, skor yang rendah adalah 

skor yang angkanya dibawah rata – rata kelompok. Dimensi – dimensi  

Psychological Well-Being juga dipengaruhi berbagai faktor, antara lain yaitu 

sosiodemografis yang terdiri dari usia, status sosial – ekonomi mereka, 

penghayatan agama yang mereka anut, penghayatan terhadap pengalaman 

hidupnya, dukungan sosial yang mereka miliki, dan faktor kepribadian. 

 Faktor usia mempengaruhi dimensi Environmental Mastery, Personal 

Growth, Autonomy, dan Purpose In Life (Ryff, 1989). Pada umumnya, 

pertambahan usia membuat diri mereka lebih matang, mandiri, dan terampil 

dalam mengendalikan lingkungannya sehingga dapat berpengaruh terhadap 

penilaian lesbian tersebut mengenai kemampuannya dalam mengatur lingkungan 

dan aktivitas yang dilakukannya (Environmental Mastery) maupun dalam 

kemandirian individu (Autonomy) dan berujung pada kepemilikan tujuan hidup 

yang jelas (Purpose In Life). 
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 Pada dimensi pertumbuhan pribadi (Personal Growth) seseorang yang 

berada pada usia dewasa awal akan mengalami peningkatan, namun akan 

menurun ketika berada pada usia dewasa madya dan dewasa akhir, hal tersebut 

dikarenakan optimasi usia. Baik fisik, maupun mental akan berada pada masa 

optimal ketika seseorang menginjak dewasa awal. 

 Selain faktor diatas, faktor status sosial - ekonomi yang terdiri dari faktor 

pendidikan dan faktor penghasilan, turut memengaruhi Psychological Well-Being, 

yaitu dalam dimensi penerimaan diri (Self-Acceptance), tujuan hidup (Purpose In 

Life), penguasaan lingkungan (Environmental Mastery), dan pertumbuhan pribadi 

(Personal Growth) (Ryff, et al dalam Ryan dan Deci, 2001). Seorang lesbian yang 

memiliki status sosial-ekonomi yang tinggi pada umumnya memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi dan pekerjaan yang layak, hal tersebut menjadi pendorong 

bagi seorang lesbian untuk mewujudkan tujuannya dalam hidup dan 

mengembangkan potensi yang mereka miliki, selain itu dengan tingkat pendidikan 

dan akses yang mereka miliki, mereka menjadi memiliki pengetahuan dan 

perspektif yang lebih luas mengenai homoseksual sehingga mampu menerima 

dirinya lebih baik (Self-Acceptance) dan mampu memanfaatkan kesempatan 

(Environmental Mastery) yang ada di sekitar mereka. Misalnya, lesbian yang 

berada pada tingkat ekonomi menengah keatas memiliki peluang untuk membuka 

usaha karena memiliki modal, dan lesbian yang mampu menyewa kost atau 

kontrakkan untuk tempat tinggal pribadi. 

 Selain itu dukungan sosial juga turut mempengaruhi pembentukan 

Psychological Well-Being seseorang (Davis dalam Pratiwi, 2000). Lesbian yang 



20 

 

Universitas Kristen Maranatha 

mendapatkan dukungan sosial akan merasa bahwa dirinya dicintai, dipedulikan, 

dihargai, dan menjadi bagian dalam jaringan sosial (seperti keluarga dan sahabat) 

yang menyediakan tempat bergantung ketika dibutuhkan, dan dapat membantu 

meningkatkan Self-Esteem mereka, sehingga lesbian yang memiliki dukungan 

sosial dari lingkungannya cenderung memiliki Self-Acceptance, Positive Relations 

With Others, Purpose In Life, dan Personal Growth yang lebih tinggi. 

 Dibandingkan faktor sosiodemografis dan dukungan sosial, faktor 

pengalaman hidup memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kondisi 

Psychological Well-Being individu (Ryff, 1989). Seorang lesbian yang 

mendapatkan perlakuan diskriminasi, seperti verbal abuse dan kekerasan fisik 

cenderung memiliki Self-Acceptance, Positive Relations With Others, Purpose In 

Life, dan Personal Growth yang rendah. Hal ini dikarenakan seseorang yang 

mempunyai pengalaman hidup yang tidak menyenangkan umumnya akan 

membekas pada diri mereka, sehingga membuat mereka minder, ataupun susah 

untuk percaya dengan orang lain. 

 Faktor agama (religiusitas), terutama penghayatan terhadap agama 

mempengaruhi derajat Psychological Well-Being individu (Weiten & Llyod, 

2003), terutama dalam dimensi Environmental Mastery dan Self-Acceptance. 

Seorang lesbian yang menghayati peran agama dalam hidupnya menghayati 

bahwa seluruh pengalaman dalam hidupnya, baik yang menyenangkan maupun 

kurang menyenangkan adalah suatu hikmah yang perlu disyukuri, hal tersebut 

membuat seorang lesbian menghayati hidup dan pengalaman – pengalamannya 

lebih bermakna dan lebih positif. Selain itu, pada lesbian yang taat, mereka 
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menghayati bahwa doa merupakan salah satu coping yang penting dalam 

menyelesaikan masalah, sehingga hal tersebut menimbulkan penghayatan lesbian 

tersebut bahwa mereka mampu menjalani tuntutan hidup sehari – hari. 

 Faktor berikutnya yang memengaruhi Psychological Well-Being individu 

adalah faktor kepribadian, yaitu trait dari The Big Five Personality Factors 

McCrae, yang meliputi Extraversion, Agreeableness, Conscientiousness, 

Openness To Experience, dan Neuroticism. Trait – trait tersebut memiliki 

hubungan dimensi – dimensi Psychological Well-Being pada seseorang (Schmute 

dan Ryff, 1997). Seorang lesbian yang memiliki trait Neuroticism memiliki 

kecenderungan untuk mudah cemas, marah, dan reaktif serta memiliki peluang 

untuk menerima dirinya secara negatif, sehingga mempengaruhi dimensi Self -

Acceptance. Seorang lesbian dengan trait Extraversion cenderung didominasi oleh 

perasaan positif, energik, dan dorongan untuk menjalin relasi dengan orang – 

orang di sekitarnya, sehingga lesbian dengan trait Extraversion akan cenderung 

memiliki Positive Relation With Others, dan Purpose In Life yang tinggi. Seorang 

lesbian yang memiliki trait Openness To Experience cenderung memiliki dimensi 

Personal Growth yang tinggi, yaitu keterbukaan terhadap pengalaman baru yang 

disertai nilai, imajinasi, dan pemikiran luas. Selain itu, lesbian yang memiliki trait 

Agreeableness biasanya akan ramah, pemaaf, penyayang, memiliki kepribadian 

selalu mengalah, sehingga cenderung memiliki dimensi Positive Relations With 

Others yang tinggi. Sedangkan lesbian yang memiliki trait Conscientiousness 

biasanya merupakan seseorang yang terencana, terorganisir, dan mampu 
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berpikiran jauh ke masa depan, sehingga cenderung memiliki dimensi Purpose In 

Life yang tinggi. 

  Keenam dimensi Psychological Well-Being dimiliki oleh setiap lesbian 

dewasa awal di daerah “X” Bandung Barat, namun kategori tinggi rendahnya 

dimensi – dimensi Psychological Well-Being mereka bergantung pada skor 

masing – masing dimensi Psychological Well-Being nya. Psychological Well-

Being juga dipengaruhi oleh berbagai faktor sehingga terdapat kategori 

Psychological Well-Being yang bervariasi yang dimiliki oleh masing – masing 

lesbian dewasa awal daerah “X” Bandung Barat. Berdasarkan keenam dimensi 

Psychological Well-Being dan faktor – faktor yang mempengaruhinya, maka kita 

dapat mengetahui kategori Psychological Well-Being lesbian dewasa awal daerah 

“X” Bandung Barat. Guna memperjelas uraian di atas, maka kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut : 
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1.6. Bagan Kerangka Pemikiran 

Bagan 1.1.  Bagan Kerangka Pemikiran                     

                                                          Faktor yang Memengaruhi : 

1) Sosiodemografis  

(Usia, budaya, sosial- 

ekonomi)  

2) Dukungan Sosial  

3) Agama 

4) Faktor Kepribadian 

 

 

Lesbian Usia Dewasa Awal                     Psychological                               Tinggi 

(20 – 35 tahun)                                          Well – Being                               

          Rendah 

 

                                                            Enam Dimensi : 

1) Self – Acceptance 

2) Positive Relations With Others 

3) Autonomy 

4) Environmental Mastery 

5) Purpose In Life 

6) Personal Growth 
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1.7. Asumsi Penelitian 

1. Psychological Well-Being pada Lesbian di daerah “X” Kota Bandung 

Barat diasumsikan sebagian besar kategorinya rendah. 

2. Psychological Well – Being terdiri atas enam dimensi, yaitu Self – 

Acceptance, Positive Relation With Others, Autonomy, Environmental 

Mastery, Purpose In Life, dan Personal Growth. Setiap Lesbian di Kota 

Bandung Barat memiliki gambaran keenam dimensi Psychological Well – 

Being yang berbeda – beda. 

3. Psychological Well-Being pada Lesbian di daerah “X” Kota Bandung 

Barat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor sosiodemografis (usia, 

pendidikan, dan faktor sosial-ekonomi), agama (religiusitas), pengalaman 

hidup, dukungan sosial, dan faktor kepribadian The Big Five Factors 

Personality McCrae. 

4.  


